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Abstrak 

Diare kondisi dimana meningkatnya frekuensi dan penurunan konsistensi buang air besar 

berhubungan dengan niat seseorang untuk terlibat dalam perilaku yang dipengaruhi oleh 

sikap dan persepsi seseorang terhadap norma subjektif terkait perilaku. Tujuan penelitian 

mengidentifikasi hubungan perilaku masyarakat dengan theory of planned behavior terhadap pola 

pengobatan diare di wilayah Sungai Lulut RT 4,5,6. Metode penelitian observasional deskriptif 

kuantitatif analitik dengan pendekatan Cross Sectional.  Hasil menunjukkan sikap, norma subjektif dan 

kontrol perilaku terhadap pola pengobatan diare cenderung positif sebesar 61%, 63%, dan 57%. 

Analisis variabel antara sikap dengan pola pengobatan diare terdapat hubungan nilai p-value 0,037, 

sedangkan norma subjektif tidak terdapat hubungan nilai p-value 0,662 dan kontrol perilaku tidak 

terdapat hubungan terhadap pola pengobatan diare nilai p-value 0,246. Kesimpulan terdapat 

hubungan antara sikap, namun tidak terdapat hubungan antara norma subjektif dan kontrol perilaku 

terhadap pola pengobatan diare dengan nilai signifikan >0,05. 

Kata Kunci: Pola pengobatan, Diare, Perilaku, Theory of Planned Behavior. 
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Abstract 

Diarrhea conditions where the frequency and consistency of defecation increase are related to a 

person's intention to engage in behavior which is influenced by a person's attitudes and perceptions 

of subjective norms related to behavior. The aim of the research is to identify the relationship between 

community behavior and the theory of planned behavior on diarrhea treatment patterns in the Sungai 

Lulut area RT 4,5,6. Analytical descriptive quantitative observational research method with a Cross 

Sectional approach.  The results show that attitudes, subjective norms and behavioral control towards 

diarrhea treatment patterns tend to be positive by 61%, 63% and 57%. Variable analysis between 

attitudes and diarrhea treatment patterns has a p-value of 0.037, while subjective norms have no 

relationship with a p-value of 0.662 and behavioral control has no relationship with diarrhea treatment 

patterns with a p-value of 0.246. Conclusion, there is a relationship between attitudes, but there is no 

relationship between subjective norms and behavioral control on diarrhea treatment patterns with a 

significant value of >0.05. 

Keyword: Patterns of treatment, Diarrhea, Behavior, Theory of Planned Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh 

semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis (Lestari, 2021). Tujuan pembangunan 

kesehatan menuju Indonesia emas 2045 adalah meningkatnya kesadaran, kemauan dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang (Kemenkes RI, 2023). 

Salah satu penyakit yang terkait dengan tingkat derajat kesehatan antara lain adalah 

diare. Diare merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan peningkatan frekuensi dan 

penurunan konsistensi buang air besar. Diare salah satu penyakit endemis di Indonesia 

dan juga merupakan penyakit potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai 

dengan kematian (Bambungan, 2020). Banyak faktor resiko yang diduga menyebabkan 

terjadinya penyakit diare salah satu faktor antara lain adalah sanitasi lingkungan yang 

kurang baik, persediaan air yang tidak higienis, serta kurangnya pengetahuan dalam pola 

pengobatan dan pencegahan diare seperti yang dikatakan oleh WHO (Lestari, 2021). 

Menurut WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa sekitar 2 milyar 

kasus diare terjadi di seluruh dunia setiap tahun. kasus diare mencapai 200 juta hingga 

300 juta kasus per tahun. Di seluruh dunia, terjadi sekitar 2,5 juta kasus kematian karena 

diare per tahun meskipun tatalaksana sudah maju. Berdasarkan data Kemenkes, kasus 

diare di Indonesia pada Mei 2023 berjumlah 212.576 kasus, kemudian turun menjadi 
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177.780 kasus pada Juli 2023, lalu mengalami kenaikan kembali pada Agustus 2023 

menjadi 189.215 kasus. 

Teori pada penelitian ini merujuk kepada Theory of Planned Behavior (TPB). Dimana 

pada penelitian ini membahas hal-hal yang saling berhubungan dalam pola pengobatan 

masyarakat terhadap penyakit diare yang terjadi di wilayah tersebut. Theory Planned of 

Behavior (TPB) merupakan niat seseorang untuk terlibat dalam suatu perilaku yang 

dipengaruhi oleh sikap baik positif atau negatif dan persepsi seseorang terhadap norma 

subjektif terkait perilaku. Niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga komponen yaitu 

sikap (attitude), norma subjektik (subjective norm), dan persepsi kontrol keperilakuan 

(perceived behavior control) (Martina, 2021).  

 

METODE PENELITIALN 

Metode penelitialn yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh metode observalsionall 

deskriptif kualntitaltif alnallitik dengaln pendekaltalkaln Cross Sectionall. Penelitialn ini dilalkukaln 

di wilalyalh Keluralhaln Sungali Lulut Kotal Balnjalrmalsin di RT 4, 5 daln 6. Populalsi yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh malsyalralkalt di wilalyalh keluralhaln Sungali Lulut RT 

4,5,6 yalng pernalh/belum pernalh mengallalmi dialre yalitu sekitalr 836 oralng. Salmpel yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh 80 oralng responden, pengalmbilaln salmpel ini sesuali 

dengaln kriterial inklusi daln eksklusi yalng telalh ditentukaln oleh peneliti. 

Instrumen pengumpulaln daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh kuesioner 

dengaln menggunalkaln kriterial inklusi yalitu 1) Malsyalralkalt keluralhaln Sungali Lulut RT 4,5,6, 

2) bersedial menjaldi responden, 3) responden dengaln usial 17-55 talhun, aldalpun kriterial 

ekslusi yalitu 1) responden yalng tidalk lengkalp dallalm menjalwalb kuesioner daln 2) 

responden yalng sulit dallalm berkomunikalsi dengaln jelals, untuk mengetalhui falktor-falktor 

yalng berhubungaln dengaln polal pengobaltaln dallalm mengaltalsi dialre di wilalyalh Sungali 

Lulut RT 4,5,6 berdalsalrkaln Theory Of Plalnned Behalvior (TPB) dalpalt diketalhui dengaln calral 

mengukur halsil jalwalbaln dalri responden. Falktor yalng berhubungaln dengaln polal 

pengobaltaln dialre berdalsalrkaln dimensi teori TPB dalpalt dilihalt dalri nilali signifikalnsi daln 

koefisien korelalsi paldal halsil aldalnyal hubungaln altalu tidalk aldalnyal hubungaln.  
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HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Halsil 

1. Halsil ALnallisis Univalrialt 

Talbel 2: Kalralkteristik Responden 

Valria lbel Frekuensi Persentalse (%) 

Usia l   

>17 – 23 8 10% 

>24 – 30 14 18% 

>31 – 37 16 20% 

>38 – 44 17 21% 

>45 – 55 25 31% 

Jenis Kela lmin   

Lalki-lalki 14 18% 

Perempua ln 66 82% 

Pendidikaln    

SD 10 13% 

SMP 27 34% 

SMAL 

D3 31 39% 

S1 2 3% 

Pekerjala ln    

PNS 3 4% 

Pega lwali swalstal 17 21% 

Wira lswalstal 2 3% 

Peda lgalng 10 13% 

Peta lni 1 1% 

Buruh 0 0% 

Ibu Rumalh Talnggal 45 56% 

Tidalk Bekerja l 2 3% 

 

Talbel 2: Distribusi Frekuensi TPB daln Polal Pengobaltaln Dialre 

Valria lbel Jumlalh (n) Persentalse (%) 

Pola l Pengobalta ln Dia lre     

Iyal (Balik) 77 97% 

Tidalk (Kuralng Balik) 3 3% 

Sikalp 

  

Iyal (Balik) 49 61% 
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Tidalk (Kuralng Balik) 31 39% 

Normal Subjektif   

Iyal (Balik) 50 63% 

Tidalk (Kuralng Balik) 30 38% 

Kontrol Perila lku Persepsi   

Iyal (Balik) 46 57% 

Tidalk (Kuralng Balik) 34 43% 

 

2. Halsil ALnallisis Bivalrialt 

Talbel 3: Hubungaln Sikalp Terhaldalp Polal Pengobaltaln Dialre 

 

Sikalp 

Pola l pengoba ltaln dia lre P-

vallue Kuralng Ba lik Balik 

F Persentalse F Persentalse 

Balik 0 0% 45 100%  

0,037 Kura lng Balik 3 8,6% 32 91,4% 

Totall 3 3,8% 77 96,3% 

 

Talbel 4: Hubungaln Normal Subjektif Terhaldalp Polal Pengobaltaln Dialre 

Normal 

Subjektif 

Pola l pengoba ltaln dia lre P-

vallue Kuralng Ba lik Balik 

F Persentalse F Persentalse 

Balik 2 3,8% 50 96,2%  

0,662 Kura lng Balik 1 3,6% 27 96,4% 

Totall 3 3,8% 77 96,3% 

 

Talbel 5: Hubungaln Kontrol Perilalku Terhaldalp Polal Pengobaltaln Dialre 

Kontrol 

Perila lku 

Pola l pengoba ltaln dia lre P-

vallue Kuralng Ba lik Balik 

F Persentalse F Persentalse 

Balik 1 2,2% 45 97,8%  

0,246 Kura lng Balik 2 5,9% 32 94,1% 

Totall 3 3,8% 77 96,3% 
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Pembalhalsaln 

1. Distribusi Frekuensi Kalralkteristik Responden  

halsil frekuensi polal pengobaltaln dialre berdalsalrkaln umur terbalnyalk berusial 45-55 

talhun dengaln jumlalh terbalnyalk 25 oralng (31%). Penelitialn Slalmet dikutip dallalm (Palsalribu, 

2021) yalng menyaltalkaln beralpalpun usial seseoralng jikal telalh memiliki motivalsi yalng kualt 

dallalm dirinyal malkal alkaln terwujud perilalku yalng balik. Hall ini membuktikaln balhwal 

responden yalng berusial lebih tual tidalk menjalmin tindalkalnnyal lebih balik dalripaldal 

responden yalng lebih mudal.  

Halsil frekuensi dallalm polal pengobaltaln dialre berdalsalrkaln jenis kelalmin terbalnyalk 

paldal perempualn sebalnyalk 66 oralng (82%). Hall ini sesuali dengaln teori yalng menyebutkaln 

perempualn lebih peduli dengaln kesehaltaln diri daln kelualrgalnyal kalrenal perempualn 

cenderung berhalti-halti dallalm melalkukaln pengobaltaln dibalndingkaln lalki-lalki (Robiyalnto et 

all, 2018). 

 Halsil frekuensi polal pengobaltaln dialre berdalsalrkaln pendidikaln terbalnyalk SMAL yalitu 

31 oralng (39%). Hall ini sesuali dengaln teori yalitu semalkin tinggi tingkalt pendidikaln 

seseoralng malkal semalkin mudalh jugal seseoralng untuk menerimal informalsi altalupun 

pengetalhualn yalng didalpaltkaln sehinggal berpengalruh terhaldalp perilalku yalng dilalkukaln 

jugal semalkin balik. Nalmun seseoralng yalng berpendidikaln rendalh tidalk beralrti seseoralng 

memiliki pengetalhualn yalng rendalh jugal kalrenal peningkaltaln pengetalhualn dalpalt diperoleh 

melallui pendidikaln non formall (Notoaldmodjo, 2012). 

Halsil frekuensi polal pengobaltaln dialre berdalsalrkaln pekerjalaln terbalnyalk yalitu palda l 

ibu rumalh talnggal 45 oralng (56%). Sebalgali ibu rumalh talnggal, kesempaltaln lualng dallalm 

memperhaltikaln daln meralwalt kelualrgal lebih besalr. Ibu rumalh talnggal malmpu 

mendalpaltkaln pengetalhualn dengaln calral berinteralksi dengaln oralng sekitalrnyal altalu dengaln 

oralng yalng memiliki pengetalhualn yalng lebih balik. Sehinggal dalpalt dipalstikaln seoralng 

seoralng ibu tersebut pengetalhualnnyal dallalm meralwalt kelualrgal alkaln semalkin bertalmbalh 

balik. 

2. Distribusi Frekuensi TPB Polal Pengobaltaln Dialre 

Valrialbel sikalp responden yalng palling tinggi yalitu iyal dengaln jumlalh responden 

terbalnyalk yalitu 49 oralng (61%). Hall ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden telalh 

melalksalnalaln perilalku polal pengobaltaln yalng balik sebalgali upalyal meminimallisir kepalralhaln 

dialre yalng berulalng. Penelitialn ini sejallaln dengaln (Permenkes, 2017) dimalnal seoralng 

penderital dialre halrus memilih pengobaltaln yalng tepalt ketikal kejaldialn dialre untuk 

menghindalri kepalralhaln yalng diallalmi. Sehinggal sikalp yalng balik salalt kejaldialn dialre halrus 

dilalkukaln, yalitu dengaln memilih polal pengobaltaln yalng tepalt algalr dalpalt menghindalri 
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kepalralhaln yalng terjaldi. 

Valrialbel normal subjektif responden yalng palling tinggi yalitu iyal dengaln jumlalh 

responden terbalnyalk yalitu 50 oralng (63%). Hall ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr 

responden alkaln mengikuti alpal yalng disalmpalikaln oleh petugals kesehaltaln altalu oralng 

terdekaltnyal dallalm pengalmbilaln keputusaln untuk melalkukaln polal pengobaltaln. Penelitialn 

ini sejallaln dengaln (Mubalralk, 2013) dimalnal peraln tenalgal kesehaltaln daln oralng terdekalt 

sebalgali motivaltor tidalk kallalh penting dalri peraln lalinnyal. Seoralng tenalgal kesehaltaln daln 

oralng terdekalt halrus malmpus memberikaln motivalsi, bimbingaln daln alralhaln dallalm 

meingkaltkaln kesaldalraln pihalk yalng dimotivalsi algalr tumbuh ke alralh pencalpalialn tujualn yalng 

diinginkaln. 

Valrialbel kontrol perilalku responden yalng palling tinggi yalitu iyal dengaln jumlalh 

responden terbalnyalk yalitu 46 oralng (57%). Hall ini menunjukkaln sebalgialn besalr responden 

telalh melalkukaln kontrol perilalku yalng balik yalitu malmpu mengontrol dirinyal dallalm memilih 

polal pengobaltaln untuk menghindalri kepalralhaln dialre yalng diallalmi. Sejallaln dengaln 

penelitialn terdalhulu seiring dengaln terbentuknyal nialt kontrol perilalku tentalng pencegalhaln 

daln pemalhalmaln dalpalt diubalh menjaldi perilalku yalng konsisten, sehinggal seseoralng 

malmpu meneralpkaln pencegalhaln penulalraln balik di rumalh salkit, di rumalh daln salalt 

berinteralksi dengaln lingkungaln sosiallnyal (ALdiutalmal, 2018). 

3. ALnallisis Sikalp Terhaldalp Polal Pengobaltaln Dialre 

Halsil alnallisis daltal uji spealrmaln’s rho menunjukkaln p-vallue sebesalr 0,037 dengaln nilali 

koefisien korelalsi 0,234 alrtinyal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral sikalp dengaln polal 

pengobaltaln dialre. Kekualtaln hubungalnnyal tergolong salngalt lemalh. Nalmun, nilali koefisien 

korelalsi bernilali positif menunjukkaln hubungaln yalng bersifalt positif yalng beralrti semalkin 

balik nilali sikalp polal pengobaltaln dialre, semalkin rendalh kemungkinaln terjaldinyal kepalralhaln 

dialre yalng berulalng. Dengaln semikialn, halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

Fishbein & ALjzen yalng menyaltalkaln balhwal intensi sering dilihalt sebalgali komponen konaltif 

dalri sikalp daln dialsumsikaln balhwal komponon konaltif ini berhubungaln dengaln komponen 

efektif dalri sikalp (Irwaln, 2017). McEalchaln (2013) menyaltalkaln balhwal sikalp merupalkaln 

valrialbel terpenting dallalm teori TPB daln dallalm penelitialnnyal sikalp dalpalt mempengalruhi 

perilalku. Sikalp mempunyali peraln penting dallalm menjelalskaln perilalku seseoralng dallalm 

lingkungalnnyal, jikal seseoralng terhaldalp sualtu objek aldallalh peralsalaln mendukung talhu 

memihalk malupun peralsalaln tidalk mendukung altalu tidalk memihalk paldal obyek tersebut. 

4. ALnallisis Normal Subjektif Terhaldalp Polal Pengobaltaln Dialre 

Halsil alnallisis daltal uji spealrmaln’s rho menunjukkaln p-vallue sebesalr 0,662 dengaln nilali 

koefisien korelalsi 0,050 alrtinyal tidalk terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral normal 
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subjektif dengaln polal pengobaltaln dialre. Kekualtaln hubungalnnyal tergolong salngalt lemalh. 

Dalpalt dialrtikaln balhwal responden tidalk memiliki hubungaln normal subjektif dengaln 

perilalku mengenali polal pengobaltaln dialre. Semalkin rendalh nilali normal subjektif yalng 

diralsalkaln responden malkal alkaln menurun jugal perilalku untuk melalkukaln polal pengobaltaln 

dialre dengaln benalr. Sebalgialn besalr responden memiliki perilalku yalng kuralng balik, kalrenal 

dallalm melalkukaln polal pengobaltaln cenderung mengikuti pengertialn daln pemalhalmalnnyal 

sendiri sehinggal mengalbalikaln alpal yalng dialnjurkaln oleh petugals kesehaltaln daln oralng 

terdekaltnyal yalng memalhalmi dengaln balik balgalimalnal melalkukaln pengobaltaln yalng tepalt. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn ALjzen (1991) yalng menyaltalkaln balhwal normal 

subjektif mengalcu paldal tekalnaln sosiall yalng diralsalkaln untuk melalkukaln altalu tidalk 

melalkukaln sualtu perilalku. Normal subjektif aldallalh respon seseoralng/ individu terhaldalp 

berbalgali tekalnaln sosiall daln pengetalhualn yalng didalpalt untuk melalkukaln sualtu tindalkaln 

altalu tidalknyal dallalm pengalmbilaln keputusaln malsing-malsing individu. 

5. ALnallisis Kontrol Perilalku Terhaldalp Polal Pengobaltaln Dialre 

Halsil alnallisis daltal uji spealrmaln’s rho menunjukkaln p-vallue sebesalr 0,246 dengaln nilali 

koefisien korelalsi 0,131 alrtinyal tidalk terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral sikalp dengaln 

polal pengobaltaln dialre. Kekualtaln hubungalnnyal tergolong salngalt lemalh. Nilali koefisien 

korelalsi bernilali positif, hall ini menunjukkaln balhwal responden tidalk memiliki hubungaln 

kontrol perilalku dengaln perilalku mengenali polal pengobaltaln dialre. Semalkin rendalh nilali 

kontrol perilalku yalng diralsalkaln responden malkal alkaln menurun jugal perilalku untuk 

melalkukaln polal pengobaltaln dialre yalng benalr. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

Raltu & Malnu (2019) menyaltalkaln balhwal rendalhnyal kesaldalraln berperilalku malsyalralkalt 

tentalng kesehaltaln yalng cenderung mengalbalikaln malsallalh kesehaltaln menjaldi sallalh saltu 

halmbaltaln untuk melalkukaln sebualh pengobaltaln, seperti kuralng progralm sosiallisalsi oleh 

petugals di malsyalralkalt yalng menjaldikaln falktor pendorong sehinggal kontrol prilalku 

menghalsilkaln kesaldalraln berperilalku yalng kualt untuk melalkukaln pengobaltaln dengaln 

benalr. Semalkin balnyalk falktor pendukung daln sedikit falktor penghalmbalt yalng diralsalkaln 

individu untuk dalpalt melalkukaln sualtu perilalku malkal semalkin besalr pulal kontrol yalng 

merekal ralsalkaln terhaldalp perilalku tersebut daln seballiknyal (Malhalyu et all., 2021). 

 

 

 

SIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn falktor yalng berhubungaln dengaln polal pengobaltaln 

dialre seperti sikalp, normal subjektif daln kontrol perilalku terhaldalp polal pengobaltaln dialre 
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yalng ditunjukkaln cenderung positif daln terdalpalt hubungaln alntalral sikalp dengaln pola l 

pengobaltaln dialre, tetalpi tidalk terdalpalt hubungaln alntalral normal subjektif daln kontrol 

perilalku terhaldalp polal pengobaltaln dialre. Sehinggal seseoralng yalng memiliki sikalp balik 

dallalm keputusalnnyal melalkukaln polal penobaltaln berkemungkinaln kecil menderital dialre 

yalng berkelalnjutaln salmpali terjaldinyal kepalralhaln. 
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